BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian
Dalam suatu penelitian ilmiah harus menggunakamdeeyang tepat sesuai
dengan masalah yang sedang diteliti. Dalam peaelitii, penulis menggunakan
metode penelitian survey dan metode analisis dagkri
Menurut Nazir dalam Wibowo (2009:3) metode surveglah penyelidikan
yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta daralgeyang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual, baik teritestigusi sosial, ekonomi atau
kelompok dari suatu kelompok ataupun suatu daerah.
Metode deskriptif menurut Hasan (2002:22) artinyalukiskan variabel
demi variabel, satu demi satu yang bertujuan untuk:
a. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yangukiskan gejala yang
ada.
b. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi gaaktek-praktek
yang berlaku.
c. Membuat perbandingan atau evaluasi.
d. Menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam meaepi masalah
yang sama dan belajar dari pengalaman mereka omgnktapkan rencana

dan keputusan pada waktu yang akan datang.
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Dalam penelitian ini penulis akan memberikan gambdentang pengaruh
keberadaan sebuah resort yaitu Kampung SampiresortR& Spa terhadap

kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar kawasan.

3.2 Populasi dan Sampel Pendlitian
3.2.1 Populasi

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, ya@aganya berupa
orang, objek, transaksi atau kejadian dimana ktgatik untuk mempelajarinya
atau menjadi objek penelitian (Kuncoro dalam Wibp2@09:14).

Populasi dalam penelitian ini adalah populasi manugaitu seluruh
penduduk yang bertempat tinggal di daerah sekitavakan wisata Kampung
Sampireun Resort & Spa, yaitu masyarakat Desa @umaKuntuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 3.1)

Tabel 3.1
Penduduk Desa Sukakarya tahun 2008

Wilayah Jumlah penduduk | Jumlah KK
RwW 01 648 196
RW 02 427 126
RW 08 838 242
RW 10 309 82
Jumlah 2222 646

Sumber: Data Monografi Desa Sukakaryan&t08
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3.2.2 Sampel
Sampel menurut Hasan (2002:58) adalah bagian datilgsi yang diambil
melalui cara-cara tertentu yang juga memiliki kéeaktik tertentu, jelas dan
lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dkakudengan:
a. Sampel wilayah
Sampel wilayah yang diambil adalah beberapa tewrtpat kampung yang
paling mewakili dari seluruh karakter populasi.
b. Sampel responden
Sampel responden ini terbagi atas dua jenis yaspanden penduduk,
pengelola resort.
Penarikan sampel penduduk dalam penelitian iniuygénduduk yang
berada disekitar resort. Besarnya sampel diambibal® menggunakan rumus

menurut Hasan (2002:20), yaitu:

~ 1+ Ne?

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena késal pengambilan sampel
yang masih dapat ditolerir / diinginkan (10%)

646
"= 1+ 646(0,1)2

n=22% =8659 =87 (dibulatkan)

7,46
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Sampel disebarkan secara proporsional berdasankaalj kepala keluarga

di setiap RW dengan menggunakan rumus:

N = Ll XN
P
Keterangan:

N = Jumlah sampel KK tiap RW
P’ = Jumlah populasi KK tiap RW
P = Jumlah populasi keseluruhan

n = jumlah seluruh sampel

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam tabel pdraran sampel dibawah ini.

Tabel 3.2
Penyebaran Sampel

Wilayah Populasi Sampel %
RwW 01 196 26 30%
RW 02 126 17 20%
RW 08 242 33 38%
RW 10 82 11 12%
Jumlah 646 87 100%

Sumber: Data Monografi Desa Sukakarya dan Hrasihitungan

Metode yang digunakan dalam mengambil sampel meridadalah metode
Probability Sampling, dimana setiap populasi mempunyai kesempatan yang s
untuk dipilih sebagai sampel. Teknik yang digunakenadalah teknik sampel
acak sederhan&Mmple Random Sampling), dimana pengambilan sampel anggota
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatsteata yang ada dalam

populasi itu.
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3.3 Variabel Pendlitian

Menurut Hasan (2002:17) variabel adalah konstrukgyaifat-sifatnya
sudah diberi nilai-nilai dalam bentuk bilangan,uateonsep yang memiliki dua
nilai atau lebih pada satu kontinum.

Variabel dalam penelitian ini adalah sosial ekonamasyarakat Desa
Sukakarya. Indikatornya adalah mata pencahariandgpatan dan pendidikan

masyarakat.

3.4 Kerangka Pemikiran

Pariwisata adalah suatu kegiatan yang secara laggswenyentuh dan
melibatkan masyarakat, sehingga membawa berbaganpala terhadap
masyarakat setempat. Bahkan pariwisata dikatakamponeyai energi dobrak
yang luar biasa, yang mampu membuat masyarakaimgate mengalami
metamorphose dalam berbagai aspekRy@na, 2005:109

Pariwisata di Indonesia diperlakukan sebagai sunawstri yang diharapkan
dapat berfungsi sebagai katalisator dalam pembamyi@gent of development)
dan dapat menunjang pembangunan berkelanjutani(2065:1). Namun dalam
proses pencapaian semua itu, dalam perjalananrgen skapat mendatangkan
dampak positif, sering juga terjadi hal-hal yangatamenimbulkan kerugian bagi
pengembangan pariwisata itu sendiri, yaitu dengancmnya berbagai dampak
negatif seperti misalnya terhadap lingkungan fisksial budaya dan sosial

ekonomi.



Bagan 3.2

Kerangka Pemikiran Penelitian

Keberadaan Resort

A 4 A 4 A 4

Aksesibilitas Fasilitas wisata Atraksi wisata

A 4
Arus Kunjungan wisatawan

A 4

Berpengaruh Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi Masyarakat
- Mata Pencaharian
- Pendapatan
- Pendidikan
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Tabel 3.3
Operasionalisasi Variabel

Variabel Indikator Data yang diambil
Kondisi Sosial Ketersediaan lapangan | 1. Apakah setelah adanya kampung Sampireun tersga@indan kerja baru baik d
Ekonomi kerja di bidang pariwisata|  pigang pariwisata atau bidang terkait?
Masyarakat atau bidang terkait > Apakah ada K K leh peker ’
Sekitar: Kesempatan untuk . Apakah ada Kesempatan untuk memperoleh pekerjesebte”

Mata pencaharian

Pendapatan

Pendidikan

memperoleh pekerjaan di
bidang pariwisata atau
terkait

Jenis lapangan kerja
Munculnya usaha baru da
meningkatnya usaha lamé

Peningkatan pendapatan
Peningkatan pengeluaran
Peningkatan harga barang
dan jasa

Peningkatan kebutuhan
rekreasi

Kontribusi terhadap
bidang pendidikan
peningkatan kualitas

3. Jenis lapangan kerja apa yang tersedia?

4. Apakah dengan adanya kampung Sampireun muncu tssath dan
meningkatnya usaha lama?

- Apakah terjadi peningkatan pendapatan setelah adsaypung Sampireun?

16. Apakah terjadi peningkatan pengeluaran setelahyadsampung Sampireun?

7. Apakah dengan adanya objek wisata ini terjadi pgkatan harga barang dan ja
(seperti harga tanah,dll)?

8. Apakah kondisi sarana dan prasarana di daerahsamaakin baik setelah ada
Kampung Sampireun Resort?

9. Apakah bapak/ibu/saudara mendapatkan keuntungaragecbadi dengan
adanya objek wisata Kampung Sampireun?

10. Apakah keinginan anda untuk berekreasi meningketsdeadanya resort ini?

11. Apakah ada kontribusi Kampung Sampireun di bidaemgdpikan?

12. Apakah terjadi peningkatan kualitas pendidikanlabtadanya Kampung

pendidikan

Sampireun?
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3.5 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman damafgiean dari
variabel-variabel yang ada di dalam penelitian, anpknulis akan menjelaskan
definisi operasional dari setiap variabel peneditigaitu sebagai berikut:

1. Keberartian Kampung Sampireun Resort & Spa yangakkond dalam
penelitian ini adalah kondisi yang menggambarkaangd nilai tambah
atau dampak dari keberadaan sebuah resort yaitupl@amSampireun
Resort & Spa dengan segala fasilitas wisatanyartsdpeel, restauran,
healt center, shopping center, dan lain-lain sbedbagai atraksi wisata

yang ditawarkan.

2. Kondisi Sosial Ekonomi

Kondisi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Z@@3:artinya
keadaan. Keadaan yang dimaksud dalam penelitiamdaiah keadaan
sosial ekonomi masyarakat Desa Sukakarya. Sedangkam dimaksud
sosial menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2888)1lyaitu yang
berkenaan dengan masyarakat. Ekonomi menurut Kdesar Bahasa
Indonesia (2008:355) adalah pemanfaatan uang, denagktu dan
sebagainya yang berharga atau juga bisa diartikda kehidupan
perekonomian (suatu negara). Dalam penelitian kundisis sosial
ekonomi yang dimaksud adalah kondisi kehidupan dargkat
kesejahteraan masyarakat dalam usahanya memenbiiukan hidup

sehari-hari.
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Dalam penelitian ini kondisi sosial ekonomi dilirgdri tiga aspek,
yaitu mata pencaharian, pendapatan, dan pendidianni sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Marpaung dalam bukunya “Pahgan
Kepariwisataan” tentang profil wisatawan berdasarkelompok sosio
ekonomi adalah kelompok wisatawan yang didasarh dtembinasi
pendidikan, pekerjaan dan tingkat pendapatan. énarti bahwa kondisi
sosial ekonomi bisa dilihat dari ketiga aspek teuse

a) Mata pencaharian, yaitu sumber penghasilan atawdapatan
seseorang. Menurut kamus bahasa Indonesia, matahzeian
dapat diartikan sebagai pekerjaan atau pencahat@ma yang
dilakukan setiap hari untuk memenuhi kebutuhanrséiaai.

b) Pendapatan, yaitu perolehan uang atau barang ytergné atau
dihasilkan.

c) Pendidikan, merupakan kunci utama untuk merubaltu soitai,
sikap yang merupakan faktor pendorong bagi pentagkaumber
daya manusia dalam pelaksanaan pembangunan. Tingkat
pendidikan yang rendah tentu akan mempengaruhiadamh
kondisi sosial ekonomi masyarakat. Usaha-usaha&unalakukan
inovasi kadang terhambat karena tingkat pengetahdan

pendidikan yang rendah.

3. Masyarakat sekitar kawasan merupakan bagian m&syargang

bertempat tinggal di daerah sekitar kawasan wisata.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penatialah sebagai
berikut:

a. Observasi lapangan, yaitu melakukan tinjauan danggeatan langsung
terhadap objek yang diteliti.

b. Wawancara, yaitu suatu teknik komunikasi secargsiang dengan objek
yang akan diteliti. Wawancara digunakan sebagaimdagumpulan data
primer yang diajukan kepada pihak pengelola KampB8ampireun dan
kepada masyarakat yang berada di sekitar kawasatawi

c. Penyebaran kuesioner, yaitu teknik pengumpulan matalui penyebaran
seperangkat daftar pertanyaan tertulis. Penyebd&waesioner akan
dilakukan sebagai alat pengumpulan data primer yhbggikan kepada
sampel penelitian yang telah ditentukan.

d. Studi literatur, yaitu usaha pengumpulan informgang berhubungan
dengan teori-teori yang ada kaitannya dengan ntaskla variabel yang
akan diteliti yang terdiri dari keberadaan sebugdort dan kondisi sosial

ekonomi masayarakat.

3.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data Penelitian
3.7.1 Teknik Pengolahan data

Menurut Hasan (2002:89), pengolahan data adalalu su@ses dalam
memperoleh data ringkasan atau angka ringkasaradengnggunakan cara-cara

atau rumus-rumus tertentu.
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Pengolahan data meliputi kegiatan sebagai berikut:
a. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yargdié&ampulkan,
karena kemungkinan data yang masuk (raw data)dat@uterkumpul itu tidak
logis dan meragukan. Tujuan editing adalah untukghggangkan kesalahan-
kesalahan yang terdapadat pada pencatatan di Epdag bersifat koreksi.
b. Coding
Coding adalah pemberian / pembuatan kode-kode padaigippdita yang
termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalahaisyang dibuat dalam
bentuk angka-angka / huruf-huruf yang memberikaminjek, atau identitas
pada suatu informasi atau data yang akan dianalisis
c. Tabulasi
Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang beristdata yang telah diberi

kode, sesuai dengan analisis yang dibutuhkan.

3.7.2 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data-data yang terkumpul yamgukkan telah diolah,
maka digunakan beberapa teknik analisis data sebeagut:
a. Analisa kualitatif, mengolah dan menginterpretasikdata verbal yang
bersifat kualitatif.
b. Analisa data yang digunakan adalah analisis kiziftiengan menggunakan
teknik berdasarkan perhitungan persentase dan umeetkcari hubungan

keterkaitan antara dua variabel digunakan andlisiskuadrat.
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1. Prosentase
P=—x100%

keterangan:
P : Nilai prosentase
n : Jumlah data keseluruhan
f : Frekuensi munculnya data
Untuk mempermudah dalam penafsiran dan penyimpoiaka, digunakan

parameter seperti yang dikemukakan oleh Santo€il (229), di mana:

Tabel 3.4
Parameter Presentase Menurut Santoso
Prosentase Kriteria
0% Tidak ada/tak seorangpun
1% - 24% Sebagian kecil
25% - 49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51% - 74% Sebagian besar
75% - 99% Hampir seluruhnya
100% Seluruhnya

Sumber: Santoso (2001: 229)

Data yang menggunakan rumus persentase vyaitu datay yidak
memerlukan perhitungan korelatif, jadi hanya ingiangetahui seberapa banyak
jumlahnya atau persentasenya. Untuk menganalista gang memerlukan
perhitungan korelasional/hubungan antar variabehggunakan analisis statistik

Chi kuadrat. Menurut Santoso (2001:232) untuk mealjsis data pada bagian-
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bagian tertentu yang menggunakan jenis data nondaal merupakan suatu
analisis ketergantungan maka dipergunakan andlikisKuadratn (%) dengan

rumus:

2. Chi Kuadrat (X?)

k
_ (fo — fe)?
x? = ;—fe

Keterangan:

X? = Nilai dari Chi kuadrat

fo = Frekuensi observasi

fe = Frekuensi ekspektasi / yang diharapkan
1) Untuk mencari fe maka digunakan rumus:

bi.li
n

Fei =

Dimana: fei = Nilai fe ke-I yang dicari
bi = Jumlah f pada baris ke-i
li = Jumlah f pada lajur ke-i
2) Untuk melihat signifikansinya dilakukan dengan memtingkan nilai X
hitung dengan X tabel dengan derajat kebebasan sesuai dengan hasil
perhitungan dengan taraf kepercayaan (taraf skgmifi) 5%. Apabila X
hitung < X tabel, ini berarti Ho diterima dan Ha Ditolak. AflabX? hitung >
X?tabel maka Ho ditolak dan Ha diteima.
3) Untuk menentukan derajat kebebasan dicari dengaggueakan formula:

Db = (b-1) (k-1)
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dimana: Db = derajat kebebasan
b = baris
k = kolom
4) Untuk mengetahui derajat hubungan antara faktogysatu dengan faktor

yang lainnya, maka digunakan koefisien konting€hgiang rumusnya adalah

X2
C= |
X2+ n

sebagai berikut:

Keterangan:
C = Kontingensi
n = Banyaknya sampel
X?= Chi Kuadrat

5) Agar harga C vyang diperoleh dapat dipakai untuk ilrael derajat
asosiasi/hubungan antar faktor, maka C harus dibgkah dengan koefisien
kontingensi maksimum yang bisa terjadi, makin déieaga C kepada C maks
maka makin besar pula derajat asosiasi antar fatbnya faktor yang satu
makin berkaitan dengan faktor yang lain. Harga &simaum (C maks) dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

m-—1
C maks = |——
m

Dimana m adalah harga minimum antara banyak blayislgn banyak kolom

(k).



6) Menentukan koefisien kontingensi
C =0, tidak memiliki korelasi
0<C<0,20 Cmaks, korelasi rendah sekali
0,20 Cmaks<C<0,40 Cmaks, korelasi rendah
0,40 Cmaks<C<0,6 Cmaks, korelasi sedang
0,60 Cmaks<C<0,8 Cmaks, korelasi tinggi

0,80 Cmaks<C<C maks, korelasi tinggi sekali
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